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Abstrak: Penelitian ini dilatarbelakangi oleh masih rendahnya 
pemahaman religius siswa dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam 
(PAI) yang cenderung bersifat tekstual dan berorientasi pada hafalan. 
Kondisi tersebut menunjukkan perlunya pendekatan pembelajaran yang 
mampu mendorong pemahaman mendalam dan bermakna. Penelitian ini 
bertujuan untuk menganalisis konsep model pembelajaran PAI berbasis 
deep learning, mengkaji proses refleksi dan penghayatan nilai, serta 
mengidentifikasi peran model tersebut dalam internalisasi nilai religius 
siswa. Metodologi yang digunakan adalah studi pustaka (library research) 
dengan mengkaji berbagai literatur ilmiah berupa buku dan jurnal yang 
relevan. Teknik analisis data dilakukan secara deskriptif-analitis melalui 
proses reduksi, klasifikasi, dan sintesis konsep. Hasil sintesis menunjukan 
bahwa model pembelajaran PAI berbasis deep learning mampu 
meningkatkan pemahaman makna ajaran Islam secara mendalam, 
mendorong refleksi dan penghayatan nilai secara personal, serta 
memperkuat internalisasi nilai religius dalam aspek kognitif, afektif, dan 
psikomotor. Dengan demikian, pendekatan ini efektif dalam membentuk 
karakter religius siswa secara holistik dan kontekstual. 
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Abstract: This study uses a library research approach. This study is 
motivated by the still low religious understanding of students in Islamic 
Religious Education (PAI) learning which tends to be textual and 
memorization-oriented. This condition indicates the need for a learning 
approach that is able to encourage deep and meaningful understanding. 
This study aims to analyze the concept of a PAI learning model based on 
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deep learning, examine the process of reflection and appreciation of 
values, and identify the role of the model in the internalization of religious 
values of students. The methodology used is library research by reviewing 
various scientific literature in the form of relevant books and journals. 
Data analysis techniques are carried out descriptively-analytical through 
the process of reduction, classification, and synthesis of concepts. The 
results of the synthesis show that the PAI learning model based on deep 
learning is able to increase the understanding of the meaning of Islamic 
teachings in depth, encourage reflection and appreciation of values 
personally, and strengthen the internalization of religious values in 
cognitive, affective, and psychomotor aspects. Thus, this approach is 
effective in forming students' religious character holistically and 
contextually. 
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PENDAHULUAN 

Perkembangan pendidikan di era globalisasi menuntut adanya transformasi paradigma 

pembelajaran, khususnya dalam Pendidikan Agama Islam (PAI), agar tidak hanya berorientasi 

pada transfer pengetahuan, tetapi juga pada pembentukan pemahaman mendalam dan 

penghayatan nilai. Dalam praktiknya, pembelajaran PAI di banyak sekolah masih cenderung 

bersifat tekstual, normatif, dan berfokus pada aspek kognitif semata, sehingga kurang 

memberikan ruang bagi siswa untuk memahami makna ajaran Islam secara kontekstual dalam 

kehidupan sehari-hari. Kondisi ini berdampak pada rendahnya tingkat internalisasi nilai 

religius yang seharusnya menjadi tujuan utama pendidikan agama. Hal ini sejalan dengan 

temuan (Billah & Farhisiyati, 2026). yang menyatakan bahwa pembelajaran PAI yang masih 

bersifat hafalan menyebabkan siswa kurang mampu mengaitkan materi dengan realitas sosial, 

sehingga nilai-nilai agama tidak terimplementasi secara optimal dalam kehidupan mereka. 

Lebih lanjut, tantangan pendidikan modern juga ditandai dengan kompleksitas kehidupan 

sosial yang menuntut kemampuan berpikir kritis, reflektif, dan bermakna. Dalam konteks ini, 

pendekatan pembelajaran yang hanya menekankan pada aspek permukaan (surface learning) 

tidak lagi memadai. Sebagaimana dijelaskan oleh Ference Marton dan Roger Säljö (1976), 

terdapat perbedaan mendasar antara pembelajaran dangkal dan pembelajaran mendalam, di 

mana pembelajaran mendalam memungkinkan peserta didik memahami makna, 

menghubungkan konsep, serta menginternalisasikan pengetahuan secara lebih komprehensif 

(Nadawina et al., 2025). Konsep ini relevan dengan kebutuhan pembelajaran PAI yang tidak 

hanya mengajarkan konsep agama, tetapi juga menanamkan nilai dan makna spiritual dalam 

diri siswa. 

Sejalan dengan itu, teori pembelajaran bermakna (meaningful learning) yang 

dikembangkan oleh David Paul Ausubel menegaskan bahwa proses belajar akan lebih efektif 

apabila informasi baru dihubungkan dengan struktur kognitif yang telah dimiliki peserta didik. 

Dalam konteks PAI, hal ini berarti bahwa pemahaman ajaran Islam akan lebih mendalam 

apabila siswa mampu mengaitkan materi pelajaran dengan pengalaman hidup mereka. Namun, 

realitas di lapangan menunjukkan bahwa pendekatan ini belum banyak diterapkan secara 

sistematis dalam pembelajaran PAI, sehingga pembelajaran cenderung bersifat mekanistik dan 

kurang bermakna (Ausubel, 1977). 

Dalam beberapa tahun terakhir, muncul pendekatan deep learning sebagai solusi alternatif 

untuk meningkatkan kualitas pembelajaran, termasuk dalam pendidikan agama. Deep learning 

dalam konteks pendidikan tidak merujuk pada kecerdasan buatan, melainkan pada pendekatan 

pembelajaran yang menekankan pemahaman mendalam, refleksi kritis, serta keterkaitan 

antara pengetahuan dan pengalaman. (Billah & Farhisiyati, 2026) Menjelaskan bahwa deep 

learning dalam PAI merupakan pendekatan transformatif yang mampu mendorong siswa 

untuk memahami ajaran Islam secara lebih kontekstual dan moderat, khususnya dalam 

masyarakat multikultural. Pendekatan ini juga dinilai efektif dalam membangun kesadaran 

religius yang tidak hanya bersifat ritualistik, tetapi juga substantif. 

Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh (Azima et al., 2025) menunjukkan bahwa 

penerapan model pembelajaran berbasis deep learning dalam PAI dapat meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis dan reflektif siswa. Siswa tidak hanya memahami materi secara 

konseptual, tetapi juga mampu merefleksikan nilai-nilai yang terkandung di dalamnya serta 

mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini menunjukkan bahwa deep learning 
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memiliki potensi besar dalam mengatasi permasalahan pembelajaran PAI yang selama ini 

cenderung bersifat formalistik. 

Namun demikian, implementasi model pembelajaran deep learning dalam PAI masih 

menghadapi berbagai kendala, baik dari segi pemahaman guru, kesiapan kurikulum, maupun 

keterbatasan metode pembelajaran yang digunakan. Banyak guru yang belum sepenuhnya 

memahami konsep deep learning secara komprehensif, sehingga penerapannya belum optimal. 

Selain itu, kurikulum yang masih berorientasi pada pencapaian target materi juga menjadi 

hambatan dalam mengembangkan pembelajaran yang mendalam. (Azima et al., 2025) 

mengungkapkan bahwa integrasi pendekatan deep learning dalam PAI memerlukan perubahan 

paradigma pembelajaran dari teacher-centered menjadi student-centered, yang menekankan 

pada keterlibatan aktif siswa dalam proses belajar. 

Lebih jauh lagi, pembelajaran PAI berbasis deep learning juga menuntut adanya proses 

refleksi dan penghayatan nilai yang berkelanjutan. Refleksi merupakan bagian penting dalam 

pembelajaran mendalam, karena melalui refleksi siswa dapat memahami makna dari 

pengalaman belajar yang mereka alami. Dalam konteks PAI, refleksi tidak hanya berkaitan 

dengan pemahaman kognitif, tetapi juga dengan kesadaran spiritual dan moral. Oleh karena itu, 

model pembelajaran yang mampu memfasilitasi proses refleksi dan penghayatan nilai menjadi 

sangat penting untuk dikembangkan. 

Di sisi lain, pentingnya internalisasi nilai-nilai religius dalam pendidikan juga semakin 

mendapat perhatian, terutama dalam menghadapi berbagai fenomena sosial seperti degradasi 

moral, intoleransi, dan kekerasan di kalangan remaja. Pendidikan agama diharapkan mampu 

menjadi solusi dalam membentuk karakter siswa yang religius dan berakhlak mulia. Namun, 

tanpa pendekatan pembelajaran yang tepat, tujuan tersebut sulit untuk dicapai. Deep learning 

menawarkan pendekatan yang lebih holistik, karena tidak hanya menekankan pada aspek 

pengetahuan, tetapi juga pada pembentukan sikap dan perilaku. 

Penelitian terbaru juga menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis deep learning 

memiliki dampak positif terhadap peningkatan pemahaman religius siswa. Siswa yang belajar 

dengan pendekatan ini cenderung memiliki pemahaman yang lebih mendalam tentang ajaran 

agama, serta mampu mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini didukung oleh 

temuan (Billah & Farhisiyati, 2026) yang menyatakan bahwa pembelajaran deep learning dapat 

meningkatkan keterlibatan siswa dalam proses belajar, sehingga mereka lebih aktif dalam 

memahami dan menghayati nilai-nilai agama. 

Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa terdapat kesenjangan antara 

idealitas dan realitas dalam pembelajaran PAI. Di satu sisi, pembelajaran PAI diharapkan 

mampu membentuk pemahaman religius yang mendalam dan berkelanjutan, namun di sisi lain, 

praktik pembelajaran yang ada masih belum sepenuhnya mendukung tercapainya tujuan 

tersebut. Oleh karena itu, diperlukan kajian konseptual yang mendalam mengenai model 

pembelajaran PAI berbasis deep learning sebagai upaya untuk meningkatkan kualitas 

pembelajaran dan pemahaman religius siswa. 

Dengan demikian, penelitian ini menjadi penting untuk dilakukan guna menganalisis 

secara konseptual bagaimana model pembelajaran PAI berbasis deep learning dapat 

diterapkan dalam meningkatkan pemahaman makna ajaran Islam, proses refleksi dan 

penghayatan nilai, serta internalisasi nilai-nilai religius dalam kehidupan siswa. Kajian ini 
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diharapkan dapat memberikan kontribusi teoritis dan praktis dalam pengembangan 

pembelajaran PAI yang lebih efektif, relevan, dan bermakna di era modern. 

 

METODE 

Metodologi penelitian dalam kajian ini menggunakan pendekatan studi pustaka (library 

research), yaitu suatu metode yang menitikberatkan pada pengumpulan dan analisis data dari 

berbagai sumber literatur yang relevan seperti Scopus, google scholar, semantic scholar, dan 

buku pada tingkat Nasional. Pendekatan ini dipilih karena penelitian berfokus pada analisis 

konseptual, sehingga data yang dibutuhkan bersifat teoritis dan tidak memerlukan 

pengumpulan data lapangan secara langsung. Studi pustaka memungkinkan peneliti untuk 

mengkaji secara mendalam berbagai konsep, teori, dan hasil penelitian terdahulu guna 

memperoleh pemahaman yang komprehensif terhadap objek kajian (Widiyono et al., 2024) 

Dalam pelaksanaannya, langkah penelitian dimulai dengan identifikasi topik, penelusuran 

sumber literatur yang kredibel, kemudian dilanjutkan dengan proses seleksi dan klasifikasi 

data sesuai dengan fokus penelitian. Analisis dilakukan secara kualitatif dengan teknik 

deskriptif-analitis, yaitu menguraikan, membandingkan, serta mensintesis berbagai konsep 

yang ditemukan dalam literatur untuk menghasilkan pemahaman baru yang lebih mendalam. 

Metode ini juga menekankan pentingnya validitas sumber melalui pemilihan referensi yang 

mutakhir dan relevan agar hasil kajian memiliki tingkat keakuratan yang tinggi (Syafri et al., 

2025). 

Selain itu, studi pustaka berperan sebagai landasan dalam membangun kerangka berpikir 

dan memperkuat argumentasi ilmiah. Dengan pendekatan ini, peneliti dapat mengintegrasikan 

berbagai perspektif teori, termasuk pendekatan deep learning dalam pembelajaran PAI, 

sehingga menghasilkan analisis yang sistematis, kritis, dan berbasis literatur yang dapat 

dipertanggungjawabkan secara akademik (Nashrullah et al., 2023). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Analisis Konsep Model Pembelajaran PAI Berbasis Deep Learning dalam 

Meningkatkan Pemahaman Makna Ajaran Islam 

Wafa menjelaskan bahwasanya pembelajaran Pendidikan Agama masih didominasi oleh 

pendekatan hafalan (rote learning), sehingga cenderung berfokus pada penguasaan materi 

dibandingkan pemahaman dan penghayatan nilai-nilai spiritual (Wafa et al., 2025). Kondisi ini 

tentunya berdampak pada belum optimalnya penerapan ajaran agama dalam kehidupan 

sehari-hari. Oleh karena itu, diperlukan model pembelajaran integratif yang mampu 

menginternalisasikan nilai-nilai agama secara utuh sehingga peserta didik memperoleh 

pengalaman belajar yang lebih bermakna. 

Berbeda dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Oktaviani (2024) yang menunjukkan 

bahwa pembelajaran PAI berbasis deep learning mampu meningkatkan pemahaman 

konseptual serta kemampuan interpretatif siswa terhadap nilai-nilai agama. Dalam 

implementasinya, siswa dilibatkan secara langsung dalam proses pembelajaran melalui 

aktivitas yang mendorong mereka untuk mengaitkan materi ajaran Islam dengan realitas 

kehidupan sehari-hari. Dengan demikian, pemahaman yang terbentuk tidak hanya bersifat 

tekstual, tetapi juga kontekstual dan bermakna (Oktaviani, 2024). Jika dikaitkan dengan grand 

teori meaningful learning, pendekatan ini memiliki relevansi yang sangat kuat. Dari kedua 
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pendapat tersebut dapat kita ketahui bahwasanya hasil sintesis ini menunjukkan model 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) berbasis deep learning mampu memberikan 

perubahan yang signifikan terhadap cara siswa memahami ajaran Islam, dengan ketentuan 

pengimplementasian melibatkan siswa secara langsung dalam proses pembelajaran. 

Pendekatan ini menggeser paradigma pembelajaran dari yang semula berpusat pada guru 

(teacher-centered) menjadi berpusat pada siswa (student-centered), sehingga siswa tidak lagi 

hanya menerima informasi secara pasif, tetapi aktif membangun pemahaman melalui proses 

eksplorasi, diskusi, dan refleksi. 

Hal ini diperkuat oleh penelitian Saridudin (2025) yang menyatakan bahwa pembelajaran 

bermakna dalam PAI dapat meningkatkan pemahaman konseptual dan kemampuan aplikatif 

siswa. Hasil penelitian di atas menjelaskan bahwasanya pembelajaran akan lebih efektif apabila 

informasi baru dihubungkan dengan struktur kognitif yang telah dimiliki oleh siswa. Dalam 

konteks PAI, hal ini berarti bahwa siswa tidak hanya menghafal ayat Al-Qur’an atau konsep 

keagamaan, tetapi juga memahami makna di baliknya dan mampu mengaitkannya dengan 

pengalaman hidup mereka. Hasil sintesis ini menunjukkan bahwasanya pada saat 

pengimplementasian di lakukan agar siswa yang belajar dengan pendekatan ini memiliki 

tingkat retensi yang lebih tinggi serta mampu mengaplikasikan nilai-nilai agama dalam 

kehidupan sehari-hari. 

Lebih lanjut, temuan Wafa et al. (2025) yang menyatakan bahwa pembelajaran berbasis 

deep learning berkontribusi signifikan terhadap pengembangan keterampilan berpikir tingkat 

tinggi. Dalam pendidikan agama hasil penelitian ini mengungkapkan bahwa model deep 

learning mendorong berkembangnya kemampuan berpikir tingkat tinggi (higher order thinking 

skills/HOTs). Dalam proses pembelajaran, siswa tidak hanya diminta untuk memahami materi, 

tetapi juga menganalisis, mengevaluasi, dan merefleksikan nilai-nilai yang terkandung dalam 

ajaran Islam. Misalnya, siswa diajak untuk mendiskusikan isu-isu sosial seperti toleransi, 

keadilan, dan etika dalam perspektif Islam. Kegiatan ini tidak hanya meningkatkan pemahaman 

mereka terhadap materi, tetapi juga melatih kemampuan berpikir kritis dan analitis. 

Selain itu, penelitian Fahrieyah (2024) juga menunjukkan bahwa pembelajaran 

kontekstual dalam PAI dapat meningkatkan relevansi materi dengan kehidupan siswa, 

sehingga pembelajaran menjadi lebih bermakna. Model pembelajaran ini juga terbukti mampu 

menciptakan pembelajaran yang lebih kontekstual dan relevan dengan kehidupan siswa. 

Dalam pembelajaran PAI berbasis deep learning, materi tidak disampaikan secara abstrak, 

tetapi dikaitkan dengan situasi nyata yang dihadapi siswa. Misalnya, dalam pembelajaran 

tentang akhlak, siswa diajak untuk menganalisis kasus perilaku sosial di lingkungan mereka, 

kemudian mengaitkannya dengan nilai-nilai Islam. Pendekatan ini membuat siswa lebih mudah 

memahami dan menginternalisasi nilai-nilai tersebut. 

Hal ini didukung oleh penelitian Muhajjalina (2025) yang menyatakan bahwa 

pembelajaran berbasis pengalaman dan refleksi dalam PAI mampu meningkatkan kesadaran 

spiritual siswa. Model deep learning juga berperan dalam membentuk kesadaran religius siswa 

secara lebih mendalam. Kesadaran religius tidak hanya ditandai oleh pengetahuan tentang 

ajaran agama, tetapi juga oleh kemampuan untuk menghayati dan mengamalkannya dalam 

kehidupan sehari-hari. Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa yang mengikuti 

pembelajaran berbasis deep learning cenderung memiliki sikap religius yang lebih baik, seperti 

meningkatnya kesadaran dalam beribadah, kejujuran, dan tanggung jawab sosial. 
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Selain itu penelitian Khotimah dan Abdan (2025) menunjukkan bahwa pendekatan deep 

learning mampu meningkatkan motivasi dan partisipasi siswa dalam pembelajaran PAI. Dalam 

meningkatkan aspek kognitif dan afektif, model ini juga memberikan dampak positif terhadap 

keterlibatan siswa dalam pembelajaran. Siswa menjadi lebih aktif, antusias, dan termotivasi 

untuk belajar karena mereka merasa bahwa pembelajaran yang dilakukan relevan dengan 

kehidupan mereka. Keterlibatan ini menjadi faktor penting dalam keberhasilan pembelajaran, 

karena semakin tinggi keterlibatan siswa, maka semakin besar pula peluang terjadinya 

pembelajaran yang bermakna. 

Di sisi lain, hasil penelitian juga menunjukkan bahwa keberhasilan penerapan model ini 

sangat dipengaruhi oleh peran guru sebagai fasilitator pembelajaran. Guru tidak lagi berperan 

sebagai satu-satunya sumber pengetahuan, tetapi sebagai pembimbing yang membantu siswa 

dalam proses konstruksi makna. Guru dituntut untuk mampu merancang pembelajaran yang 

interaktif, reflektif, dan kontekstual. Hal ini sejalan dengan penelitian Khotimah dan Abdan 

(2025) yang menyatakan bahwa kompetensi guru dalam mengelola pembelajaran sangat 

menentukan keberhasilan implementasi model deep learning dalam PAI. 

Berdasarkan hasil sintesis ini, dapat diidentifikasi bahwa model pembelajaran PAI berbasis 

deep learning memiliki struktur yang sistematis dan terintegrasi. Model ini terdiri dari 

beberapa tahapan utama, yaitu eksplorasi, elaborasi, refleksi, dan aplikasi. Setiap tahapan 

memiliki peran penting dalam membentuk pemahaman siswa secara menyeluruh, mulai dari 

pengenalan konsep hingga penerapan dalam kehidupan nyata.  

Gambar 1. 

Pendekatan Pembelajaran Deep Learning 
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Gambar 2. 

Struktur dan Alur Tahapan Pembelajaran Deep Learning PAI 

 

Secara keseluruhan, hasil sintesis ini menunjukkan bahwa model pembelajaran PAI 

berbasis deep learning memiliki peran yang sangat strategis dalam meningkatkan pemahaman 

makna ajaran Islam pada siswa. Model ini tidak hanya meningkatkan aspek kognitif, tetapi juga 

afektif dan spiritual, sehingga mampu membentuk karakter religius siswa secara holistik. 

Dengan demikian, pendekatan ini sangat relevan untuk diterapkan dalam pembelajaran PAI di 

era modern yang menuntut pembelajaran yang lebih bermakna, kontekstual, dan transformatif. 

B. Analisis Proses Refleksi dan Penghayatan Nilai dalam Model Deep Learning PAI 

Penelitian Khotimah dan Abdan (2025) menunjukkan bahwa refleksi dalam pembelajaran 

PAI dapat meningkatkan kesadaran religius dan kedalaman pemahaman siswa. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa refleksi merupakan komponen utama dalam pembelajaran berbasis deep 

learning. Pada hasil penelitian di atas menjelaskan bahwasanya proses refleksi memungkinkan 

siswa untuk tidak hanya memahami materi, tetapi juga menghayati nilai-nilai yang terkandung 

di dalamnya. Dalam pembelajaran PAI, refleksi dilakukan melalui berbagai metode, seperti 

penulisan jurnal reflektif, diskusi kelompok, esai reflektif, portofolio nilai dan dialog spiritual. 

Kegiatan ini membantu siswa untuk mengevaluasi pengalaman belajar mereka dan 

mengaitkannya dengan kehidupan pribadi. 

Dalam implementasinya, proses refleksi tidak hanya bersifat kognitif, tetapi juga 

melibatkan dimensi afektif and spiritual siswa. Seperti penelitian yang dilakukan oleh 

Nurhayati et al. (2025) menunjukkan bahwa refleksi dalam pembelajaran PAI mampu 

memperkuat kesadaran diri siswa terhadap nilai-nilai keagamaan serta meningkatkan 

kemampuan mereka dalam mengontrol perilaku sesuai dengan ajaran Islam. Pada penjelasan 

hasil penelitian tersebut dalam pelaksanaan nya Siswa diajak untuk merefleksikan pengalaman 

belajar mereka secara lebih mendalam, misalnya dengan menuliskan perasaan, pemahaman, 

dan perubahan sikap yang mereka alami setelah mengikuti pembelajaran. Kegiatan ini 

mendorong terbentuknya kesadaran diri (self-awareness) yang menjadi dasar dalam 

pengembangan karakter religius. 
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Penelitian lain menunjukkan bahwa pembelajaran reflektif mampu meningkatkan 

keterlibatan emosional siswa dalam pembelajaran PAI (Hasanuddin et al., 2025). Dalam 

perspektif teori deep learning, refleksi merupakan bagian penting dari proses pembelajaran 

karena memungkinkan terjadinya internalisasi pengetahuan. Siswa tidak hanya menerima 

informasi, tetapi juga mengolah dan memaknainya secara personal. Hal ini terlihat dari 

kemampuan siswa dalam mengungkapkan pemahaman mereka secara lebih mendalam dan 

kritis. 

Lebih lanjut, keterlibatan emosional yang muncul dalam proses refleksi memberikan 

dampak positif terhadap kualitas pembelajaran. Hoeruman menjelaskan pada hasil 

penelitiannya menyatakan bahwa keterlibatan emosional dalam pembelajaran dapat 

meningkatkan kualitas pemahaman dan internalisasi nilai (Hoeruman et al., 2025). Siswa yang 

terlibat secara emosional cenderung lebih mudah memahami dan mengingat materi yang 

dipelajari, karena mereka tidak hanya belajar dengan pikiran, tetapi juga dengan perasaan. 

Dalam konteks ini, pembelajaran PAI berbasis deep learning memberikan ruang bagi siswa 

untuk mengekspresikan perasaan mereka terhadap nilai-nilai agama, sehingga pembelajaran 

menjadi lebih bermakna. 

Selain itu, Rahmawati dan Bakar pada hasil penelitian nya menjelaskan bahwa refleksi yang 

dilakukan secara konsisten dapat membentuk kebiasaan berpikir kritis dan introspeksi pada 

siswa (Rahmawati & Bakar, 2026). Proses refleksi juga berfungsi sebagai sarana evaluasi diri 

bagi siswa. Melalui refleksi, siswa dapat menilai sejauh mana mereka telah memahami materi 

serta bagaimana mereka menerapkan nilai-nilai tersebut dalam kehidupan sehari-hari. Proses 

ini membantu siswa untuk terus memperbaiki diri dan meningkatkan kualitas keimanan serta 

akhlak mereka. 

Penelitian Sera dan Shidqi (2025) menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis 

pengalaman (experiential learning) dalam PAI dapat meningkatkan penghayatan nilai secara 

signifikan. Penjelasan hasil penelitian di atas menjelaskan bahwasanya proses penghayatan 

nilai juga menjadi aspek penting dalam pembelajaran ini. Siswa tidak hanya memahami konsep 

agama, tetapi juga merasakan dan menginternalisasi nilai tersebut dalam diri mereka. Hal ini 

terlihat dari perubahan sikap dan perilaku siswa yang menjadi lebih religius dan berakhlak. 

Dalam praktiknya, pengalaman langsung dalam pembelajaran PAI dapat meningkatkan 

kesadaran religius dan memperkuat karakter siswa (Prasetyo et al., 2022). Pada dasarnya 

penghayatan nilai dilakukan melalui berbagai aktivitas yang melibatkan pengalaman langsung 

siswa, seperti praktik ibadah, kegiatan sosial, dan simulasi situasi kehidupan. Aktivitas ini 

memungkinkan siswa untuk merasakan secara langsung nilai-nilai yang dipelajari, sehingga 

pemahaman yang terbentuk menjadi lebih mendalam dan autentik. 

Penelitian Wafa (2025) menunjukkan bahwa integrasi refleksi dan pengalaman dalam 

pembelajaran dapat meningkatkan efektivitas pembelajaran PAI secara signifikan. Lebih jauh, 

hasil penelitian ini menunjukkan bahwa proses refleksi dan penghayatan nilai memiliki 

hubungan yang erat dan saling melengkapi. Refleksi membantu siswa untuk memahami makna 

nilai, sedangkan penghayatan sangat memungkinkan siswa untuk merasakan dan 

menginternalisasikan nilai tersebut dalam kehidupan nyata. Kedua proses ini berjalan secara 

simultan dalam pembelajaran berbasis deep learning, sehingga menghasilkan pemahaman 

yang utuh dan mendalam. 
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Selain itu, peran guru dalam memfasilitasi proses refleksi dan penghayatan nilai juga 

sangat penting. Penelitian Jumrawati dan Lina (2025) menunjukkan bahwa keberhasilan 

pembelajaran reflektif sangat dipengaruhi oleh kompetensi guru dalam mengelola 

pembelajaran. Guru perlu menciptakan lingkungan pembelajaran yang kondusif, terbuka, dan 

mendukung agar siswa merasa nyaman dalam mengekspresikan pemikiran dan perasaan 

mereka. Guru juga perlu memberikan bimbingan yang tepat agar proses refleksi berjalan secara 

efektif dan tidak menyimpang dari tujuan pembelajaran. 

Di sisi lain Ali (2025) menjelaskan bahwasanya hal yang membuat pembelajaran menjadi 

lebih menarik dan bermakna. Penelitian menunjukkan bahwa penggunaan media 

pembelajaran yang tepat dapat meningkatkan efektivitas pembelajaran PAI berbasis nilai. 

Penggunaan media dan metode pembelajaran yang variatif juga dapat mendukung proses 

refleksi dan penghayatan nilai. Misalnya, penggunaan video, studi kasus, dan cerita inspiratif 

dapat membantu siswa untuk lebih memahami dan merasakan nilai-nilai yang dipelajari. 

Untuk memperjelas alur proses refleksi dan penghayatan nilai, berikut disajikan model alur 

pembelajaran: 

Gambar 3. 

Proses Refleksi dan Penghayatan Nilai 

 

Berdasarkan keseluruhan sintesis hasil literatur ilmiah, dapat disimpulkan bahwa proses 

refleksi dan penghayatan nilai dalam model pembelajaran PAI berbasis deep learning memiliki 

peran yang sangat penting dalam membentuk pemahaman religius siswa. Refleksi membantu 

siswa untuk memahami makna ajaran Islam secara mendalam, sedangkan penghayatan nilai 

memungkinkan siswa untuk menginternalisasikan nilai tersebut dalam kehidupan sehari-hari. 

Dengan demikian, pembelajaran PAI tidak hanya menghasilkan siswa yang cerdas secara 

kognitif, tetapi juga memiliki kesadaran religius yang tinggi dan mampu mengamalkan nilai-

nilai Islam secara konsisten dalam kehidupan mereka. 
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C. Analisis Peran Deep Learning dalam Internalisasi Nilai Religius Siswa 

Hasil pencarian literatur ilmiah Arifin et al. (2024) menjelaskan bahwa pembelajaran PAI 

berbasis deep learning mampu membentuk karakter religius siswa secara holistik 

menunjukkan bahwa model pembelajaran berbasis deep learning memiliki peran strategis 

dalam proses internalisasi nilai religius. Internalisasi nilai tidak terjadi secara instan, tetapi 

melalui proses yang berkelanjutan dan terintegrasi dalam pembelajaran. Dalam model ini, 

siswa diajak untuk memahami, merasakan, dan mengamalkan nilai-nilai agama secara 

konsisten. Proses tersebut berlangsung melalui tahapan yang sistematis, mulai dari 

pemahaman konsep, penghayatan nilai, hingga implementasi dalam kehidupan nyata. 

Dalam praktiknya, internalisasi nilai religius melalui pendekatan deep learning 

menekankan keterlibatan aktif siswa dalam proses pembelajaran. Siswa tidak hanya menjadi 

objek pembelajaran, tetapi juga subjek yang mengalami langsung proses pembentukan nilai. 

Penelitian Prasetyo dan Lestari (2022) menunjukkan bahwa pembelajaran yang melibatkan 

pengalaman langsung siswa dapat meningkatkan efektivitas internalisasi nilai religius. 

Keterlibatan ini mendorong siswa untuk memahami nilai-nilai agama secara lebih mendalam, 

karena mereka tidak hanya mempelajari konsep, tetapi juga mengalami dan merefleksikan nilai 

tersebut dalam kehidupan sehari-hari. 

Lebih lanjut, Ramdani dan Zulfikar (2023) menjelaskan bahwasanya internalisasi nilai 

religius tidak hanya berhenti pada pemahaman, tetapi juga sampai pada tindakan nyata. 

Temuan ini diperkuat oleh penelitian yang menyatakan bahwa pendidikan agama yang efektif 

harus mencakup ketiga aspek tersebut secara seimbang. hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa internalisasi nilai religius dalam pembelajaran PAI berbasis deep learning mencakup 

tiga aspek utama, yaitu kognitif, afektif, dan psikomotor. Ketiga aspek ini saling berkaitan dan 

membentuk satu kesatuan yang utuh dalam proses pembentukan karakter religius siswa. 

Aspek kognitif berkaitan dengan pemahaman siswa terhadap ajaran Islam, aspek afektif 

berkaitan dengan penghayatan nilai, sedangkan aspek psikomotor berkaitan dengan praktik 

atau pengamalan nilai dalam kehidupan sehari-hari. 

 

Tabel 2.  

Indikator Internalisasi Nilai Religius 

ASPEK INDIKATOR 

KOGNITIF Memahami Ajaran 

AFEKTIF Menghayati Nilai 

PSIKOMOTORIK Mengamalkan Ajaran 

 

Lebih jauh, Penelitian menunjukkan bahwa penggunaan metode pembelajaran aktif dapat 

meningkatkan efektivitas pendidikan agama dalam membentuk karakter siswa (Fitriani & 

Huda, 2021). Hasil penelitian menunjukkan bahwa keberhasilan internalisasi nilai religius 

sangat dipengaruhi oleh metode pembelajaran yang digunakan. Metode yang bersifat aktif, 

reflektif, dan kontekstual terbukti lebih efektif dalam membantu siswa memahami dan 

menginternalisasi nilai-nilai agama. Dalam pembelajaran berbasis deep learning, guru 
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menggunakan berbagai strategi seperti diskusi, studi kasus, simulasi, dan refleksi untuk 

mendorong siswa berpikir kritis dan memahami makna ajaran Islam secara mendalam. 

Selain metode pembelajaran, Sari dan Mulyadi (2021) menunjukkan bahwa keteladanan 

guru memiliki pengaruh yang signifikan terhadap pembentukan karakter religius siswa. Peran 

guru juga menjadi faktor penting dalam proses internalisasi nilai religius. Guru tidak hanya 

berfungsi sebagai penyampai materi, tetapi juga sebagai teladan dan fasilitator yang 

membimbing siswa dalam memahami dan mengamalkan nilai-nilai agama. Guru yang memiliki 

kompetensi pedagogik dan kepribadian yang baik akan lebih mampu menciptakan 

pembelajaran yang bermakna dan inspiratif. 

Lebih lanjut, penelitian menunjukkan bahwa integrasi antara pembelajaran di kelas dan 

budaya sekolah dapat meningkatkan efektivitas internalisasi nilai religius (Hasanah et al., 

2022). Bahwa lingkungan belajar juga memiliki peran yang sangat penting dalam mendukung 

proses internalisasi nilai religius. Lingkungan yang kondusif, baik di sekolah maupun di luar 

sekolah, dapat memperkuat nilai-nilai yang telah dipelajari siswa dalam pembelajaran. 

Misalnya, budaya sekolah yang religius, seperti pembiasaan ibadah, kegiatan keagamaan, dan 

interaksi sosial yang positif, dapat membantu siswa untuk mengamalkan nilai-nilai agama 

dalam kehidupan sehari-hari. 

Selain itu, penelitian Rahman dan Hidayat (2022) menunjukkan bahwa pembelajaran yang 

melibatkan dimensi emosional dan spiritual memiliki dampak yang lebih kuat dalam 

membentuk karakter siswa. Penggunaan pendekatan deep learning juga memungkinkan 

terjadinya proses internalisasi nilai yang lebih mendalam karena melibatkan dimensi kognitif, 

emosional, dan spiritual siswa secara bersamaan. Siswa tidak hanya memahami nilai secara 

rasional, tetapi juga merasakan dan meyakininya sebagai bagian dari diri mereka. Hal ini 

menyebabkan nilai tersebut lebih mudah di internalisasi dan diimplementasikan dalam 

kehidupan sehari-hari. 

Dalam konteks pendidikan modern, internalisasi nilai religius melalui pendekatan deep 

learning juga memiliki relevansi yang tinggi dengan kebutuhan pengembangan karakter siswa 

di era globalisasi. Siswa tidak hanya dituntut untuk memiliki pengetahuan akademik, tetapi 

juga karakter yang kuat dan nilai-nilai moral yang baik. Oleh karena itu, pembelajaran PAI 

berbasis deep learning menjadi sangat penting untuk diterapkan sebagai upaya dalam 

membentuk generasi yang tidak hanya cerdas, tetapi juga berakhlak mulia. Penelitian 

menunjukkan bahwa pendidikan berbasis nilai memiliki peran penting dalam menghadapi 

tantangan moral di era modern (Kurniawati & Rahman, 2023). 

Di sisi lain penelitian Utami dan Nugroho (2021) menunjukkan bahwa pendekatan yang 

adatif dapat meningkatkan efektivitas pembelajaran dalam berbagai kondisi. hasil penelitian 

ini menunjukkan bahwa proses internalisasi nilai religius tidak terlepas dari tantangan, seperti 

perbedaan latar belakang siswa, kurangnya dukungan lingkungan, serta keterbatasan waktu 

pembelajaran. Namun, dengan strategi yang tepat, tantangan tersebut dapat diatasi. 

Berdasarkan keseluruhan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran 

PAI berbasis deep learning memiliki peran yang sangat penting dalam proses internalisasi nilai 

religius siswa. Model ini tidak hanya membantu siswa memahami ajaran Islam, tetapi juga 

menghayati dan mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari. Dengan demikian, 

pembelajaran PAI berbasis deep learning mampu membentuk karakter religius siswa secara 

holistik, yang mencakup aspek kognitif, afektif, dan psikomotor. 
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KESIMPULAN 

Hasil penelitian ini memberikan kontribusi terhadap pengembangan kajian teori 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam, khususnya dalam menguatkan konsep deep learning 

sebagai pendekatan pembelajaran yang tidak hanya berorientasi pada pencapaian hasil belajar 

kognitif, tetapi juga pada pembentukan kesadaran religius, internalisasi nilai, dan perubahan 

perilaku peserta didik. Temuan penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran yang dirancang 

secara reflektif, kontekstual, dan berpusat pada peserta didik mampu mengintegrasikan 

dimensi kognitif, afektif, dan psikomotor secara lebih utuh dibandingkan dengan pendekatan 

pembelajaran yang bersifat konvensional. 

Selain itu, penelitian ini memperkuat pandangan bahwa keberhasilan pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam tidak cukup diukur dari tingkat penguasaan materi ajar, tetapi juga 

dari sejauh mana peserta didik mampu memaknai, menghayati, serta mengimplementasikan 

nilai-nilai Islam dalam kehidupan sehari-hari. Dengan demikian, penelitian ini memperluas 

perspektif teoritis mengenai pembelajaran PAI yang berorientasi pada transformasi karakter 

dan penguatan spiritualitas peserta didik melalui proses belajar yang mendalam (deep 

learning). 

Penelitian selanjutnya disarankan untuk menguji efektivitas model pembelajaran PAI 

berbasis deep learning menggunakan pendekatan kuantitatif atau metode campuran (mixed 

methods) sehingga dapat diperoleh bukti empiris yang lebih kuat mengenai pengaruhnya 

terhadap peningkatan pemahaman religius siswa. Penelitian berikutnya juga dapat melibatkan 

jumlah responden yang lebih besar dengan karakteristik sekolah yang beragam, baik 

berdasarkan jenjang pendidikan, wilayah, maupun latar belakang sosial budaya, sehingga hasil 

penelitian memiliki tingkat generalisasi yang lebih luas. 

Di samping itu, penelitian mendatang dapat mengembangkan model implementasi deep 

learning yang terintegrasi dengan teknologi digital, kecerdasan buatan (Artificial Intelligence), 

maupun platform pembelajaran berbasis digital sebagai respons terhadap perkembangan 

pendidikan di era transformasi digital. Penelitian juga dapat mengeksplorasi faktor-faktor yang 

memengaruhi keberhasilan implementasi model ini, seperti kompetensi pedagogik guru, 

budaya sekolah, dukungan keluarga, serta lingkungan belajar. Dengan demikian, akan 

diperoleh model pembelajaran PAI berbasis deep learning yang lebih komprehensif, adaptif, 

dan aplikatif dalam berbagai konteks pendidikan. 
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